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PRESIDEN : R I "
REFUBLIK INDONESIA ' i
KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA A oY
NO, 31 TAHUN 1964, ~—— :
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA |

:
: i
Membatja : gurat Kenteri Luar Negeri tanggal 23 Maret 1964 No. 5066{54{3D

mengensl usul pengesahan Persetudjuan-persetudjuan antara
Republilk Tndonesinm dan Republik Demokrasi Rakjat Korea Lentang
Dageng don EKerdjasema Teknik, Ilmish den Eebudajaan jang ma--
ging-mosing ditanda tangaeni di Dbjekarta poda tauggal 15 Napcm—
ber 1%6‘51 % : ";

Menirbang . bahwa tidek ada keberatannjs untuk mengesahlan Kedua Persetu-
: djuan antera Republik Indonesis dan RHepublik Demolkrasi Rekjat
Korea tersebut,

Mengingat : pasal 1l Undang-undang Dasar;

Mendenger : Wakil Perdena MenteriI/Menteri Iuar Negeri;

MEMUTUBSEKALAUN

4
Menetapikan . '. |  |2-ﬁ
Mengesahlkan J
I. Persetudauan Dagang antara Pemerlntah Republik Indonesia *'3
don Pemerintah Republik Demckrasi Rakjat Korea, SN
e
IT. Persetudjuar antara Pemerintah Republik Indonesia dan -
Pemerintah Fepublik Demokrasi Rakjet Korea tentang Eerdja—?ﬂ
soma Teknik, Tlmiah dan Kebudajaam, _;y

Joang masing-masing dftanda tangani di Diakarta paca tanggal

15 Hopenmber 1963, ; 5 ;

Salinar : surat Kepubtusan ini dikirimkan untuk diketahud kepada

LesPara Wakll Ferdanao Menteri.

2. Menteri Kocrdlnqtor Fompartimen ILuear Negeri dan Hubungan
Elonomi ILwear Wegerl / Menteri Luar Negeri.

3« Menteri Perdagenpan.

4, Ketua Dewan Perwalkilan Ralkjet Gotong Rojong.

Ditetapkan di Djakarta
pada tanggal 18 April 1864
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

r.t.d.

{ SUKARNO }.
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